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Abstrak: Etnomatematika merupakan konsep matematika yang terdapat didalam suatu budaya.
Kehadiran matematika yang bernuansa budaya akan memberikan kontribusi yang besar terhadap
pembelajaran matematika terutama ditingkat sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan peran Etnomatematika dalam pembelajaran matematika
khususnya di ranah Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
inventori. Dalam pelaksanaan peneltian ini, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1) Pemilihan
topik; 2) Menggali informasi; 3) Menentukan fokus penelitian; 4) Mengumpulkan data; 5)
Mempersiapkan penyajian data; dan 6) Persiapan pelaporan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwasanya pembelajaran matematika dalam Etnomatematika di tingkat sekolah dasar (SD)
menekankan pada isi materi atau kurikulum dan praktik langsung dalam menerapkan etnomatematika
yang dipelajari oleh siswa di kelas. Pembelajaran Etnomatematika di sekolah dasar (SD) bisa
didefinisikan sebagai cara-cara khusus yang dilakukan oleh guru dalam melakukan aktifitas proses
pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) yang berkaitan dengan budaya, baik berupa bentuk
atau kebiasaan yang sering ditemui oleh siswa.

Kata kunci: Etnomatematika, Pendidikan Matematika, Sekolah Dasar (SD).

The Role of Ethnomathematics in Mathematics Education
at the Elementary School Level

Abstract: Ethnomathematics is a mathematical concept contained in a culture. The presence of
mathematics with cultural nuances will make a major contribution to mathematics learning, especially at
the elementary school level. The purpose of this study is to identify and describe the role of
Ethnomathematics in mathematics learning, especially in the realm of elementary school. This research is
descriptive research with an inventory approach. In the implementation of this research, the steps are as
follows: 1) Topic selection; 2) Exploring information; 3) Determining the focus of research; 4) Collecting
data; 5) Preparing data presentation; and 6) Reporting preparation. The results of this study show that
learning mathematics in Ethnomathematics at the elementary school level emphasizes the content of the
material or curriculum and direct practice in applying ethnomathematics learned by students in the
classroom. Ethnomathematics learning in elementary schools can be defined as special ways carried out by
teachers in carrying out mathematics learning process activities in elementary schools related to culture,
either in the form of forms or habits that are often encountered by students.

Keywords: Ethnomathematics, Mathematics Education, Elementary School.

1. Pendahuluan terlepas dari keragaman budaya siswa.

Gagasan Etnomatematika dalam kehidupan
sehari-hari siswa mulai mendapat pengakuan di
masyarakat khususnya dalam bidang pendidikan.
Etnomatematika  telah  menjadi filosofi
pendidikan =~ matematika  dimana literasi
matematika merupakan hak dasar bagi semua
siswa (D’Ambrosio, 2016; Muhammad, at al.,
2019; Muhammad, 2023). Tujuan pembelajaran
adalah untuk menjangkau semua siswa dan
melibatkan siswa dalam belajar matematika,
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Matematika untuk semua ini cocok dengan
konsep etika optimisme pedagogis yang terkait
dengan teori kesetaraan. Dasar etis-teoretis yang
menjadi dasar proyek kesetaraan dalam
pendidikan  ini  mengasumsikan = bahwa
kesetaraan diukur di akhir baris. Sebagaimana
dijelaskan dalam teori keadilan John Rawls dan
Amartya Sen, posisi awal siswa dapat berbeda
sehingga kontrak yang benar-benar egaliter
terbukti tidak cukup untuk mencapai kesetaraan
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(Rawls, 1999) (Sen, 1992). Posisi meritokratis
yang mengukur kesetaraan di awal proses tidak
dapat sepenuhnya menjamin peluang yang sama
(Hirtt, N., Nicaise, I. & De Zutter, 2007).

Kedudukan yang setara dimulai dengan
optimisme  pedagogis, dan ini  harus
diperhitungkan  ketika  mempertimbangkan

keragaman pembelajaran, sehingga pada akhir
pembelajaran ada sebanyak mungkin peluang
untuk kesetaraan.

Memperluas konsep etnomatematika ke
budaya dan pendidikan matematika dasar,
perbedaan antara matematika dan
etnomatematika tampaknya menghilang. Oleh
karena itu, pertanyaan kritis dapat diajukan
apakah pencapaian etnomatematika belum
tercapai pada saat itu. Di sisi lain, perbedaan
antara etnomatematika dan matematika dapat
dihilangkan hanya dengan mengenali dan
menerapkan prestasi etnomatematika dalam
pendidikan matematika sekolah  dasar.
Pertanyaan tentang perbedaan antara
etnomatematika dan matematika telah muncul
dalam perkembangan teori etnomatematika
(Setati, 2002; D’Ambrosio, 2016). Apa
sebenarnya yang membedakan etnomatematika
dari matematika? Setati mengangkat pertanyaan
ini dalam tinjauan kritis terhadap perkembangan
etnomatematika sebagai disiplin teori yang
memisahkan dan memisahkan matematika
(Setati, 2002). Setati melihat matematika sebagai
praktik matematika yang dipraktikkan oleh
kelompok budaya yang mengidentifikasi diri
mereka berdasarkan perspektif filosofis dan
ideologis (Setati, 2002). Setiap guru matematika
harus mengadopsi standar yang terkait dengan
profesi dan memperoleh kualifikasi. Standarnya
adalah filosofis (bagaimana menjadi), ideologis
(bagaimana memahami) dan argumentatif
(bagaimana mengekspresikan). Baik matematika
maupun etnomatematika tertanam dalam
kerangka normatif. Jadi orang bisa bertanya
apakah nilai matematika dan etnomatematika
sangat berbeda.

Novelty penelitian ini terletak pada upaya
untuk mengkaji perbedaan antara
etnomatematika dan matematika dalam konteks
pendidikan matematika dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami lebih dalam
bagaimana etnomatematika dapat diterapkan
secara efektif dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar, sehingga tercapai kesetaraan
peluang belajar bagi semua siswa.

Penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya yang fokus pada definisi dan konsep
etnomatematika, serta penerapannya dalam
konteks pendidikan matematika secara umum.
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Penelitian ini secara khusus menyoroti perbedaan
antara etnomatematika dan matematika dalam
konteks pendidikan matematika di sekolah dasar,
dan bagaimana perbedaan tersebut dapat
dijembatani untuk mencapai kesetaraan peluang

belajar.

Rumusan Masalah pada penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut: 1)bagaimana
perbedaan  antara  etnomatematika  dan
matematika  dalam  konteks  pendidikan
matematika dasar?; 2)bagaimana

etnomatematika dapat diterapkan secara efektif
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar
untuk mencapai kesetaraan peluang belajar bagi
semua siswa?; dan, 3)apa saja manfaat
penerapan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar?

Sedangkan Tujuan Penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1)mengidentifikasi perbedaan
antara etnomatematika dan matematika dalam

konteks pendidikan matematika dasar; 2)
mengembangkan model pembelajaran
matematika dasar yang mengintegrasikan

etnomatematika untuk mencapai kesetaraan
peluang belajar bagi semua siswa; dan, 3)
menganalisis manfaat penerapan
etnomatematika dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut: 1)
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang etnomatematika dan perannya dalam
pendidikan matematika dasar; 2)
mengembangkan model pembelajaran
matematika dasar yang lebih efektif dan inklusif,
sehingga dapat mencapai kesetaraan peluang
belajar bagi semua siswa; 3) meningkatkan
kualitas pendidikan matematika di sekolah
dasar, sehingga menghasilkan generasi muda
yang lebih kritis, kreatif, dan inovatif; dan, 3)
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam

bidang pendidikan matematika dan
etnomatematika.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif dengan pendekatan inventory, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan, menceritakan,
dan melaporkan suatu situasi, objek, atau
peristiwa yang berasal dari berbagai sumber
seperti jurnal, buku, internet dan dokumentasi
yang dihasilkan tanpa menarik kesimpulan
umum (Ridder et al., 2014). Penelitian deskriptif
dirancang untuk membuat deskripsi,
penggambaran, atau ilustrasi yang sistematis,
faktual, dan akurat tentang fakta, karakteristik,
dan hubungan antara fenomena yang diteliti.
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Penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai
berikut: 1) pemilihan topik; 2) menggali
informasi; 3) menentukan fokus penelitian; 4)
mengumpulkan data; 5) mempersiapkan
penyajian data; dan 6) persiapan pelaporan
(Ridder et al., 2014). Dalam penelitian ini data
dikumpulkan dari jurnal, buku, internet dan
dokumentasi yang lainnya, dengan cara mencari
data tentang hal-hal atau variabel berupa
catatan, buku, makalah atau artikel penelitian,
dan jurnal yang relevan. Instrumen penelitian
dalam penelitian ini berupa check list klasifikasi
bahan penelitian, skema atau rencana penulisan,
dan format catatan penelitian. Data dianalisis
dengan reduksi data atau kategorisasi data.
Metode analisis ini digunakan sebagai proses
pemilihan, fokus pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data mentah dari
catatan tertulis pada beberapa sumber (Ridder et
al., 2014). Dalam analisis ini, proses memilih,
membandingkan, menggabungkan, dan memilah
berbagai definisi bertujuan untuk menemukan
informasi yang relevan untuk penelitian ini. Agar
lebih jelasnya, berikut gambaran alur penelitian
yang dilaksanakan sesuai dengan gambar 1.

1. Pemilihan Topik .

2. Menggali .
Informasi

Gambar 1. Alur Penelitian (Ridder et al., 2014)

3. Hasil dan Pembahasan
Konsep Etnomatematika didasarkan pada

sikap  emansipatoris dan  kritis  yang
mempromosikan emansipasi dan kesetaraan
kelompok-kelompok yang terdiskriminasi

(Powell, A. & Frankenstein, 1997; D’Ambrosio,
2016; Villarin, 2024). Ide umum emansipasi ini
juga terdapat dalam pandangan UNESCO tentang
pendidikan. Selain itu, pembangunan sosial
ekonomi yang erat kaitannya dengan tugas
bekerja menuju dunia yang abadi dan damai,
saling menghormati keragaman dan
perlindungan hak asasi manusia. Pendidikan
dapat dijadikan sebagai cara alternatif untuk
mencapai itu semua.

UNESCO percaya bahwa pendidikan adalah
kunci pembangunan sosial dan ekonomi.
UNESCO bekerja untuk dunia yang berkelanjutan
dalam masyarakat yang adil yang menghargai
pengetahuan, mempromosikan budaya damai,
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merayakan keragaman dan melindungi hak asasi
manusia yang dicapai melalui pendidikan untuk
semua. Misi sektor pendidikan UNESCO adalah
untuk memastikan kepemimpinan internasional
dalam menciptakan masyarakat belajar yang
menawarkan kesempatan pendidikan untuk
semua kelompok penduduk, memberikan
keahlian dan membina kemitraan untuk
memperkuat kepemimpinan pendidikan nasional
dan kemampuan negara untuk menyediakan
pendidikan berkualitas untuk semua (United
Nations Educational Scientific and Cultural
Organization, 1948; Muhammad, 2021).

Mempertimbangkan ketentuan umum
tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
eksplisit tujuan pendidikan umum terkait dengan
nilai-nilai sentral etnomatematika tentang
kesempatan yang sama bagi semua siswa.
Akibatnya, dibenarkan untuk memperluas
etnomatematika  sebagai cara  mengajar
matematika yang memperhitungkan keragaman
praktik matematika siswa di tingkat sekolah
dasar (D’Ambrosio, 2016; Muhammad, 2023;
Villarin, 2024). Setiap kelompok memiliki
beberapa jenis ketidaksetaraan, dan seni sejati
sedang belajar untuk mengidentifikasi jenis
ketidaksetaraan dan jenis keragaman budaya.
Alih-alih mengurangi gagasan "etnomatematika",
konsep yang diperluas ini mungkin menyiratkan
nilai yang lebih dalam dalam situasi di mana
heterogenitas dan keragaman budaya kurang
terlihat.

Dalam  pembelajaran  etnomatematika
menekankan dua aspek. Pertama adalah isi
materi atau kurikulum, hal ini merupakan
langkah pertama dalam penerapan
etnomatematika pada pembelajaran matematika
di tingkat sekolah dasar (D’Ambrosio, 2016,
Muhammad, at al.,, 2019; Muhammad, 2023).
Selain matematika yang ditemukan dalam materi
atau kurikulum nasional ditingkat sekolah dasar
(SD), sekarang ada lebih banyak ruang untuk
memperkenalkan praktik matematika yang lebih
eksotis atau tradisional. Powell dan Frankenstein
juga menekankan aspek ini ketika
mendefinisikan pengayaan kurikulum melalui
etnomatematika. Menekankan pada praktik
matematika lainnya memberikan kesempatan
untuk lebih memahami praktik matematika itu
sendiri dan peran serta tempatnya dalam
masyarakat (D’Ambrosio, 2007; Villarin, 2024).
Etnomatematika juga menawarkan kesempatan
untuk berfilsafat dan secara kritis merenungkan
praktik matematika sendiri.

Dalam pembelajaran bahasa, akan lebih baik
mempelajari lebih dari satu bahasa. Dalam hal
ini, memperluas pandangan dunia dan
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memberikan adaptasi yang lebih baik untuk
berinteraksi dengan orang lain di dunia yang
terglobalisasi ini. Memahami beberapa bahasa
tentu menjadi keuntungan dan juga menambah
pengetahuan bahasa untuk diri sendiri.
Perbandingan ini bahkan dapat diperluas ke
dalam pembelajaran matematika, dimana
pengetahuan tentang praktik matematika dalam
berbagai konteks budaya dan dari waktu ke
waktu terbukti bermanfaat. Aspek lain dari
etnomatematika adalah didaktik, cara mengatur
pembelajaran. Pendekatan interaktif sangat
penting di sini (Cohen, E. & Lotan, 1997; César,
2009). Kedua aspek ini jelas memiliki dasar yang
sama. Pendekatan interaktif menciptakan konten
yang juga ditentukan oleh pembelajaran dan
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Aspek ini sangat ditekankan oleh para peneliti
yang mempelajari integrasi kelompok tradisional
dalam konteks akademis. Hal ini diungkapkan
oleh salah satu pertanyaan Graham dalam
penelitian tentang pendidikan matematika anak-
anak Aborigin: Apa yang dibawa anak-anak ke
sekolah? (Graham, 1988).

Ketika konsep etnomatematika berkembang

dengan  keragaman budaya, pendidikan
matematika dan penekanan pada praktik
matematika sehari-hari siswa, latihan

etnomatematika sekarang lebih dekat dengan
lingkungan sosial siswa dan terlepas dari rangka

asli (eksotis). Baik teori maupun praktik,
etnomatematika membuka mata dan
memperluas pikiran. Adanya konsep

etnomatematika, diharapkan segera menjawab
pertanyaan tentang bagaimana negara-negara
berpendidikan tinggi dengan hasil yang sangat
baik dalam studi perbandingan internasional dan
manfaat dari etnomatematika seperti yang
awalnya dikembangkan, teori kritis dan
emansipasi, dan gerakan untuk memberikan
kesempatan yang sama kepada semua siswa.
D'Ambrosio adalah ahli matematika dan
pendidik matematika yang merupakan pencetus

dari teori  etnomatematika. = D'Ambrosio
menempatkan pendidikan matematika dalam
konteks sosial, budaya, dan sejarahnya.

D'Ambrosio juga dapat dianggap sebagai orang
pertama yang secara jelas menghubungkan
pendidikan matematika dan politik. Pendidikan
matematika merupakan pengungkit untuk
pengembangan kesejahteraan individu, nasional
dan global (D’Ambrosio, 2007; Wulandari,
2024). Dengan kata lain, belajar mengajar
matematika adalah praktik matematika dengan
dasar politik yang jelas. D'Ambrosio mengajukan
proposal politik bahwa pendidikan matematika
harus tersedia untuk semua siswa, baik diranah
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sekolah dasar maupun yang lainnya, terlebih
hanya untuk segelintir orang yang memiliki hak
istimewa. Proposal ini tercantum dalam laporan
OECD/PISA, yang menjadi dasar untuk survei
PISA-2003 sampai dengan sekarang ini.

Literasi matematika adalah kemampuan
individu untuk mengenali dan memahami peran
matematika di dunia, untuk membuat keputusan
yang beralasan, dan untuk menggunakan dan
berinteraksi dengan matematika dengan cara
yang memenuhi kebutuhan hidup individu
sebagai warga negara yang konstruktif, peduli
dan bijaksana (OECD, 2004; Wulandari, et al.,
2024; Afidah, 2024). Definisi literasi matematika
ini dengan jelas menunjukkan bahwa bentuk
literasi ini adalah hak dasar setiap anak terlebih
di tingkat sekolah dasar untuk berpartisipasi di
dunia secara penuh, konstruktif, bermakna, dan
cerdas. Hal ini menunjukkan hubungan antara
matematika, etnomatematika, nilai dan politik
(Bishop, A. J., et al. 2006; Wulandari, et al.,
2024). Dalam hal ini, pendidikan matematika
dan pendidikan nilai dalam satu jalur yang tidak
terdengar samar, karena matematika tidak dapat
disangkal dan dianggap non-normatif.

Ada kesalahpahaman yang tersebar luas
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
paling berharga dari semua mata pelajaran di
sekolah. Para guru, orang tua, dosen, dan lainnya
juga berpendapat bahwa pelajaran matemtika
sangatlah  penting  bagis siswa. Pada
kenyataannya, matematika adalah pengetahuan
manusia dan budaya serta pengetahuan lainnya,
nilai-nilai harus diajarkan oleh guru kepada
semua siswa baik di tingkat sekolah dasar sampai
dengan perguruan tinggi (Setati, 2002;
Wulandari, et al.,, 2024). Khususnya dalam
program penelitian etnomatematika D'Ambrosio,
hubungan matematika dan pembelajaran
matematika dengan nilai-nilai meluas ke ranah
politik, terutama sampai kepada Grand Theory
dari etnomatematika. Menurut D'Ambrosio,
masih banyak orang yang percaya bahwa
pendidikan matematika dan politik tidak
memiliki kesamaan  (D’Ambrosio, 2007).
D'Ambrosio mendasarkan karya terbarunya pada
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, pada
pasal 26 dan 27 menekankan hak atas pendidikan
dan hak untuk  berpartisipasi  dalam
pengembangan  ilmu  pengetahuan  dan
manfaatnya (D’Ambrosio, 2007).

Deklarasi Pendidikan ini dikembangkan
lebih lanjut dan diperkuat oleh Deklarasi Dunia
Pendidikan (UNESCO) pada tahun 1990 yang
telah diratifikasi oleh 155 negara. Akhirnya,
deklarasi literasi matematika diadopsi dalam
deklarasi OECD/PISA  2003. D'Ambrosio
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menyayangkan guru matematika yang tidak
akrab dengan deklarasi ini, karena mereka
memainkan peran kunci dalam proses
emansipasi. Menurut Deklarasi Dunia tersebut,
"matematika untuk semua" berarti cara
pengajaran matematika yang reflektif secara
kritis dan mengasyikan diperlukan pada proses
pembelajaran di kelas. Menurut D'Ambrosio, cara
mengajar seperti ini tidak memberikan
kesempatan yang cukup. Kurikulum yang
berorientasi teknis, dengan penekanan pada
teknik dan praktik, dan menolak kesempatan
untuk sejarah, filsafat, dan refleksi kritis (Bishop,
1997). D'Ambrosio mengembangkan tiga konsep
yang menjadi fokus dalam kurikulum baru untuk
menggunakan Tujuan Emansipasi Internasional

(UNESCO) yaitu literasi, matematika dan
teknologi.
Literasi mengacu pada nilai-nilai

komunikatif dan merupakan kemampuan untuk
beradaptasi dan menggunakan informasi yang
dapat digunakan pada pembelajaran (Asmoro, Al
& Azamul, 2023; Warsitasari, 2024). Literasi
yang dimaksudkan dalam ruang lingkup
memperhitungkan bahasa lisan dan tulisan, serta
simbol atau makna, kode dan angka yang
digunakan  pada proses pembelajaran.
Keterampilan matematika tentunya merupakan
bagian dari beberapa kemampuan literasi yang
telah dijabarkan. Matematika adalah alat yang
memberikan kesempatan untuk membuat
kesimpulan, mengembangkan hipotesis dan
menarik kesimpulan dari data (Wulandari, et al.,
2024). Ini adalah dasar dari sikap analitis dan
ilmiah. Terakhir ada  Technoracy, yang
menawarkan kemampuan untuk meneliti
teknologi. Ini tidak berarti bahwa setiap siswa
harus memahami atau bahkan memahami
perkembangan teknologi. Bentuk pendidikan
pada tingkat dasar ini harus memastikan bahwa
setiap  pengguna  teknologi = mengetahui
setidaknya prinsip dasar, kemungkinan dan risiko
bagaimana menangani teknologi ini secara
bijaksana atau tidak sama sekali. Melalui ketiga
bentuk pendidikan dasar tersebut, yang dapat
dikembangkan melalui program penelitian
etnografi, D'Ambrosio ingin memenuhi deklarasi
universal hak asasi manusia terkait dengan hak
atas pendidikan dan hak untuk menerima
manfaat pengembangan ilmu pengetahuan.
Etnomatematika dapat diartikan sebagai
matematika yang dipraktikkan oleh kelompok
budaya, seperti masyarakat perkotaan dan
pedesaan, kelompok buruh, anak-anak dari
kelompok usia tertentu, masyarakat adat, dan
lainnya (D’Ambrosio, 2007; Muhammad, 2021).
Konsep matematika di lingkungan masyarakat
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telah digunakan dalam rentang waktu yang lama
tanpa dan atau disadari oleh masyarakat.
Seringkali siswa juga tidak menyadari akan
konsep matematika yang sering mereka lakukan
setiap hari dikehidupannya. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar (SD)
etnomatematika lebih kepada pengenalan siswa
terhadap lingkungan sekitar yang mengandung
makna dan bentuk-bentuk bangun datar yang
dikembangkan pada materi matematika dasar.

Salah satu pembelajaran matematika yang
inovatif di sekolah dasar (SD) dapat dilakukan
melalui pendekatan budaya atau yang disebut
etnomatematika. Pembelajaran Etnomatematika
di sekolah dasar (SD) bisa didefinisikan sebagai
cara-cara khusus yang dilakukan oleh guru dalam
melakukan  aktifitas proses pembelajaran
matematika di sekolah dasar (SD) yang berkaitan
dengan budaya, baik berupa bentuk atau
kebiasaan yang sering ditemui oleh siswa. Salah
satu bentuk dari pembelajaran etnomatematika
yang dapat diadaptasi adalah berupa hasil
perkembangan budaya pada daerah itu sendiri,
misalnya berupa Candi Borobudur dari
Magelang, Jawa Tengah, Candi Prambanan dari
Sleman Yogyakarta, dan situs-situs peninggalan
sejarah yang lainnya.

Konsep matematika atau Etnomatematika
yang terdapat pada Candi Borobudur sangatlah
banyak. Berdasarkan hasil analisa, terdapat
Etnomatematika pada Candi Borobudur.
Terkhusus pada bagian Stupa dan Relief Candi
Borobudur. Pada Relief Candi Borobudur
terdapat cerita pada setiap tingkatanya. Begitu
juga dengan stupa-stupa yang terdapat
didalamnya. Ukuran serta bagian-bagian dari
stupa tersebut berbeda-beda antara satu dan
yang lainnya. Dari pengamatan yang dilakukan
terhadap bagian Candi Borobudur, bagian Stupa
dan bagian relief ternyata terdapat hubungan
konsep dengan matematika.

Candi Borobudur merupakan bangunan
yang kompleks dilihat dari bagian-bagian yang
didalamnya. Terdiri dari 10 tingkat dimana
tingkat 1-6 berbentuk persegi dan tingkatan
sisanya berbentuk lingkaran. Dinding candi juga
dipenuhi oleh berbagai bentuk relief yang unik-
unik gambarnya. Dalam hal ini, Candi Borobudur
bisa dijadikan media pembelajaran matematika
terkhusus materi bangun datar untuk
menentukan luas dan keliling bangun datar yang
berbentuk persegi dan lingkaran. Berikut
beberapa contoh soal dan jawaban dalam hal
pengaplikasian bentuk persegi pada bangunan
Candi Borobudur yang ditunjukan Gambar 1
sebagai berikut.
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mber: Dokumentasi Penulis

A B
12 cm

Gambar 1. Contoh Persegi pada Candi Borobudur

Diketahui panjang sisi adalah 12 cm,
berapakah Luas dan Keliling dari bangun datar
persegi ABCD tersebut?

Dari contoh di atas, maka dapat diambil
materi atau konsep matematika dalam
penyelesaian Luas bangun datar sederhana yang
berbentuk persegi. Luas Persegi yang kita ketahui
adalah Sisi x Sisi. Sedangkan Keliling Persegi
adalah 4 x Sisi. Maka, hasil perhitungan dari soal
di atas adalah:

L = Sisi x Sisi

=12x12

= 144
Maka, Luas Persegi ABCD tersebut adalah 144
cm?.

K =4 x Sisi

=4x12

=48
Maka, Keliling Persegi ABCD tersebut adalah 48
cm.

Beberapa relief dinding berbentuk segitiga
yang berada lantai 3 di Candi Borobudur. Relief
ini dapat dikenalkan kepada siswa sebagai
bangun datar segitiga yang berada di Candi
Borobudur terkhusus materi bangun datar untuk
menentukan luas dan keliling bangun datar yang
berbentuk segitiga. Berikut beberapa contoh soal
dan jawaban dalam hal pengaplikasian bentuk
Segitiga pada bangunan Candi Borobudur yang
ditunjukan Gambar 2 sebagai berikut:

Sumber: Dokumentasi Penulis

R 12 cm Q

Gambar 2. Contoh Segitiga pada Candi
Borobudur

Bila diketahui segitiga sama sisi berikut
mempunyai Panjang Alas sebesar 12 c¢cm dan
tinggi 10 cm, berapakah Luas dari segitiga sama
sisi tersebut?

Dari contoh di atas, maka dapat diambil
materi atau konsep dasar matematika dalam
penyelesaian Luas bangun datar sederhana yang
berbentuk segitiga. Luas segitiga yang Kkita
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ketahui adalah % x a x t. Sedangkan Keliling
Persegi adalah 3 x Sisi atau Sisi + Sisi + Sisi.
Maka, hasil perhitungan dari soal di atas adalah:
L —
1
= 5X 12 x10
=60
Maka, Luas Segitiga PQR tersebut adalah 60 m?2.

1
-xaxt
2

K =POQ + OR + RP
=12+ 12+ 12
=36
Maka, Keliling Segitiga PQR tersebut adalah 36
m.

Siswa dapat mengamati gambar beberapa
dinding di Candi Borobudur yang terdiri dari
susunan batu yang berbentuk persegi panjang.
Dalam hal ini dapat digunakan untuk
mempelajari bangun datar terutama jika dilihat
sebagai bangun datar. Berikut beberapa contoh
soal dan jawaban dalam hal pengaplikasian
bentuk persegi panjang pada bangunan Candi
Borobudur yang ditunjukan Gambar 3 sebagai
berikut:

Sumber: ﬁokumentasi Penulis
Gambar 3. Contoh Persegi Panjang
pada Candi Borobudur

Bila diketahui persegi
A B panjang berikut
mempunyai panjang
10em  gebesar 25 cm dan lebar
10 cm, berapakah Luas
C 25cm D

dari segitiga sama sisi
tersebut?

Dari contoh di atas, maka dapat diambil
materi atau konsep dasar matematika dalam
penyelesaian Luas bangun datar sederhana yang
berbentuk persegi panjang. Luas persegi panjang
yang kita ketahui adalah p x 1. Sedangkan Keliling
Persegi adalah 2 x (p + 1). Maka, hasil
perhitungan dari soal di atas adalah:

L=pxl

=25x10

= 250
Maka, Luas Segitiga PQR tersebut adalah 250
cm?,

K =2x(p+1D

=2x (25 + 10)

=2x(35) =70
Maka, Keliling Segitiga PQR tersebut adalah 70
cm.
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Relif pada Candi Borobudur yang jika
diamati terdapat pola berbentuk lingkaran,
nantinya bisa ditunjukan kepada siswa untuk
membantu pembelajaran dalam materi bangun
datar, khususnya pada materi bangun datar
lingkaran. Berikut beberapa contoh soal dan
jawaban dalam hal pengaplikasian bentuk
lingkaran pada bangunan Candi Borobudur yang
ditunjukan Gambar 4 sebagai berikut:

| Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 4. Contoh Lingkaran
pada Candi Borobudur

Bila diketahui lingkaran berikut mempunyai
diameter sebesar 14 cm, berapakah Luas dari
lingkaran tersebut?

Dari contoh di atas, maka dapat diambil materi
atau konsep dasar matematika dalam
penyelesaian Luas bangun datar sederhana yang
berbentuk lingkaran. Luas lingkaran yang kita
ketahui adalah n x r2 Sedangkan Keliling
lingkaran adalah 2 x © x r. Maka, hasil
perhitungan dari soal di atas adalah:
L=nxr?
= E X 72
7

= g x 49

=154
Maka, Luas Segitiga PQR tersebut adalah 154
cm?.

K =2xnaxr

=2x2x 7
7
= 44

Maka, Keliling Segitiga PQR tersebut adalah

44 cm.

4. Simpulan dan Saran

Konsep Etnomatematika didasarkan pada
sikap  emansipatoris dan  kritis  yang
mempromosikan emansipasi dan kesetaraan
kelompok-kelompok yang terdiskriminasi. Ide
umum emansipasi ini terdapat dalam pandangan
UNESCO tentang pendidikan. Selain ity
pembangunan sosial ekonomi yang erat
kaitannya dengan tugas bekerja menuju dunia
yang abadi dan damai, saling menghormati
keragaman dan perlindungan hak asasi manusia.
Pendidikan dapat dijadikan sebagai cara
alternatif untuk mencapai itu semua. Nilai-nilai
eksplisit didalam tujuan pendidikan umum
terkait dengan nilai-nilai etnomatematika dalam

Vol.10, No.1, Januari 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1092

pembelajaran mempunyai kesempatan yang
sama bagi semua siswa. Alhasil, pembelajaran
etnomatematika  sebagai cara  mengajar
matematika yang memperhitungkan keragaman
praktik matematika siswa di tingkat sekolah
dasar dengan kehidupan sehari-hari siswa
semakin beragam. Setiap kelompok siswa
memiliki beberapa jenis keberagaman seni dan
budaya dalam proses belajar mengajar di kelas
dalam mengaplikasikan etnomatematika,
sehingga beberapa siswa muncul untuk
mengidentifikasi jenis keberagaman seni dan
budaya tersebut. Alih-alih menyamakan gagasan
etnomatematika, konsep yang diperluas ini
mungkin menyiratkan nilai yang lebih dalam
dalam situasi di mana heterogenitas dan
keragaman budaya masing-masing siswa semakin
terlihat. Sebagai saran, kedepannya baik para
peneliti, guru dan pemangku kepentingan yang
akan meneliti dan atau menggunakan konsep
Etnomatematika, diharapkan dapat menyamakan
persepsi siswa terlebih dahulu tentang makna
dan tujuan pembelajaran Etnomatematika siswa
di tingkat sekolah dasar (SD) maupun tingkat
pendidikan yang lebih tinggi terutama dalam
beberapa materi yang berhubungan dengan
matematika.
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